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DAFTAR ISTILAH  

ADB Air Dried Basis, Kandungan air tidak diikutkan lagi dalam 

analisis ini.  

Analisis Proksimat Analisis kimia untuk mengidentifikasi kandungan kadar 

air, zat terbang, kadar abu, serta karbon padat. 

ARB As Received Basis, Basis yang mengikutsertakan air yang 

menempel pada batubara diakibatkan oleh air hujan. 

Ash Content Kandungan abu/ sisa zat organik yang terdapat dalam 

batubara. 

ASTM Standar yang digunakan untuk pengujian material 

(batubara). 

Bituminous Batubara berwarna hitam. 

Caliper Log Log yang berfungsi untuk mengukur diameter lubang bor. 

Calorific Value Energi yang dihasilkan dari pembakaran batubara. 

Coalification Tahap pembatubaraan. 

Coal Lithology Log Jenis Log Batubara. 

DAF Dried Ash Free Basis, batubara dalam keadaan murni dan 

tidak mengandung air, abu, serta zat mineral lain. 

DB Dry Basis, hasil uji dan analisis sampel yang telah 

dikeringkan untuk memenuhi kondisi kering. 

Density Log Kurva yang menunjukkan besarnya densitas dari batuan 

yang ditembus dari lubang bor. 

Depth  Kedalaman batubara. 

DMMF Dry Mineral Matter Free, suatu analisis Dimana batubara 

dianggap bebas dari kandungan air, abu dan bahan mineral 

lainnya. 

Drilling  Operasi yang menghasilkan lubang atau memperbesar 

lubang dengan mata bor. 

Eosen Suatu kala pada skala waktu geologi yang berlangsung 

55,8 hingga 33,9 juta tahun yang lalu. 
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Fixed Carbon Banyaknya karbon yang terdapat dalam material sisa 

setelah zat terbang dihilangkan. 

Floor Seam Struktur penampang permukaan bawah batubara. 

Gamma Ray Metode logging lubang bor dengan memanfaatkan sifat 

radioaktif alami dari batuan yang di bor. 

Hard Coal Batubara keras/ batubara energi tinggi. 

High Volatile Batubara dalam rank bituminous yang memiliki 

persentase fixed carbon 31%, serta kalori > 14000BTU/lb 

(dalam keadaan kering). 

Inherent Moisture Kandungan air bawaan yang terintegrasi dalam massa 

batubara selama pembentukan batubara. 

Low Volatie Batubara yang masuk dalam rank bituminous dengan 

kandungan fixed carbon >78% hingga 14% hingga 

LSD Long Spacing Density untuk evaluasi seam batubara 

karena menunjukkan densitas yang mendekati sebenarnya 

berkat pengaruh yang kecil dari dinding bor. 

Medium Volatile Batubara dalam rank bituminous yang memiliki 

kandungan fixed carbon >69% hingga 78%. Dengan 

kandungan volatile matter >22% hingga 31% dalam 

keadaan kering. 

Miosen  Suatu kala pada skala waktu geologi yang berlangsung 

antara 23,03 hingga 5,332 juta tahun yang lalu. 

Moisture  Kadar kelembaban. 

Oligosen  Suatu kala pada skala waktu geologi yang berlangsung 

dari sekitar 34 hingga 23 juta tahun yang lalu. 

Overbuerden  Lapisan tanah dan batuan yang ada di atas seam batubara 

sampai permukaan struktur topografi. 

Parting Pengotor yang membagi atau menyisip di dalam satu seam 

batubara. 

Pleistosen Suatu kala dalam skala waktu geologi yang berlangsung 

antara 2.800.000 hingga 11.500 tahun yang lalu. 
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Pliosen Suatu kala dalam skala waktu geologi yang berlangsung 

5,332 hingga 1,806 juta tahun lalu. 

Roof Seam Struktur penampang permukaan atas batubara. 

Seam Lapisan batubara di bawah permukaan tanah. 

SSD Short Spacing Density memiliki resolusi vertikal yang 

tinggi maka cocok untuk pengukuran ketebalan seam 

batubara. 

Surface Moisture Air yang diserap pada permukaan batubara akibat faktor 

eksternal. 

Total Sulphur Gas sisa yang berasal dari pembakaran batubara. 

Volatile Matter Zat terbang/ zat aktif yang terdapat pada batubara 

menghasilkan energi atau panas apabila batubara dibakar. 

Well Logging Metode penampangan sumur bor yang merekam sifat – 

sifat fisik batuan.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,  

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” - QS. Al – Insyirah: 5-6 

 

“Karena masa depan yang baik adalah milik mereka yang mau mempersiapkannya 

hari ini. Bukan mereka yang terlahir dengan kondisi ekonomi tertentu” 

 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” maka jadilah sesuatu itu” - QS. Ya-Sin: 82 

 

Bukankah mustahil tak berlaku bagi Allah? Jadi optimislah! 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia kaya akan sumber energi batubara yang begitu melimpah dan 

memiliki kontribusi sebagai salah satu sumber pendapatan bagi negara. Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi 

cadangan batubara. Batubara telah dikenal sebagai sumber daya energi yang penting 

sedari dulu hingga kini karena harganya yang lebih terjangkau dibandingkan 

minyak bumi dan gas alam. Batubara menjadi salah satu sumber utama energi yang 

digunakan secara luas di seluruh dunia. Pemanfaatan batubara mencakup berbagai 

sektor, seperti pembangkit listrik, industri, dan transportasi. Sektor pertambangan 

batubara memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan energi global (Sagala 

dkk., 2022). Batubara merupakan campuran kompleks zat kimia organik yang 

terdiri dari rantai karbon, oksigen dan hidrogen. Menurut undang – undang no 4 

tahun 2009 tentang mineral dan batubara, batubara ialah endapan senyawa organik 

karbonat yang dapat terbakar terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh – tumbuhan 

(Arif, 2014). 

Eksplorasi batubara merupakan proses dimana melibatkan analisis dan 

pengujian untuk menentukan potensi sebuah lokasi sebagai tempat penambangan. 

Melalui serangkaian penilaian, proses ini dapat mengidentifikasi satu atau lebih area 

yang memiliki potensi untuk eksploitasi, tergantung pada data yang tersedia. Tujuan 

utama dari eksplorasi ini adalah untuk menemukan dan mengakses cadangan 

batubara baru yang memenuhi kriteria ekonomi untuk operasi penambangan, baik 

dalam konteks saat ini maupun di masa depan. Sasaran eksplorasi adalah untuk 

menemukan dan mengakses sumber daya sebanyak mungkin dengan biaya yang 

efisien dan waktu yang singkat (Rahmad dkk., 2017). 

Kualitas batubara merupakan serangkaian sifat fisik dan sifat kimia yang 

menjadi penentu utama dalam menilai potensial dan kegunaannya. Faktor – faktor 

yang termasuk dalam penilaian kualitas batubara meliputi komposisi maseral dan 

mineral yang terkandung di dalamnya, serta pengaruh dari derajat coalification 

yang dialaminya. Dalam menentukan kualitas batubara, dilakukan serangkaian 
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analisis kimia di laboratorium. Melalui proses analisis ini, berbagai parameter 

kualitas dieksplorasi dan dievaluasi, yang nantinya akan memberikan gambaran 

yang lebih akurat tentang sifat dan potensi pemanfaatan batubara tersebut. Dengan 

demikian, analisis kimia batubara terdiri dari dua, yaitu analisis ultimat dan analisis 

proksimat, yang masing-masing memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

komposisi dan sifat-sifat kualitatif batubara yang diteliti (Maulana dkk., 2020). 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan di Tanjung Enim yaitu menentukan 

kualitas batubara dengan menggunakan data logging dalam mengidentifikasi 

lapisan batubara (Afriani dkk., 2019). Dan pernah dilakukan korelasi terhadap data 

laboratorium di Bangko Barat Tanjung Enim gunanya untuk mengetahui 

karkateristik perlapisan batubara (Budi, 2021). Tidak hanya itu penelitian 

sebelumnya juga pernah dilakukan di Musi Banyuasin dengan tujuan dapat 

mengidentifikasi ketebalan lapisan batubara dan menganalisis kualitas serta jenis 

batubara didaerah penelitian berdasarkan klasifikasi ASTM (Nuramila dkk., 2019). 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut maka perlu dilakukan studi lanjutan 

mengenai kualitas batubara dengan sumber lokasi penambangan di Desa Kebur, 

Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, hal ini dikarenakan 

memiliki karakter batubara yang berbeda – beda terutama dari segi kualitasnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana identifikasi litologi berdasarkan data log geofisika pada daerah 

penelitian? 

2. Bagaimana analisis proksimat batubara berdasarkan parameter moisture, 

total sulphur, calorific value, ash content, volatile matter dan fixed carbon 

pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana jenis batubara pada daerah penelitian berdasarkan klasifikasi 

ASTM? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan pada daerah penelitian adalah data sekunder berupa 

data logging geofisika dan data quality. 

2. Metode yang digunakan yaitu pendekatan secara kuantitatif dan kualitatif 

dengan melihat kedalaman batubara berdasarkan data logging dan data 
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analisis proksimat berupa parameter moisture, total sulphur, calorific value,  

ash content, volatile matter dan fixed carbon. 

3. Penelitian dilakukan di Desa Kebur, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten 

Lahat, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi litologi berdasarkan data log geofisika pada daerah 

penelitian. 

2. Menganalisis kualitas batubara berdasarkan parameter moisture, total 

sulphur, calorific value, ash content, volatile matter dan fixed carbon pada 

daerah penelitian. 

3. Mengetahui jenis batubara pada daerah penelitian berdasarkan klasifikasi 

ASTM. 

 

1.5 Manfaat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai eksplorasi batubara dan memberikan pengetahuan mengenai interpretasi 

data log dan analisis kualitas batubara berdasarkan parameter moisture, total 

sulphur, calorific value, ash content, volatile matter dan fixed carbon PLTU Keban 

Agung PT. Priamanaya Energi. 
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